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BAB 1  PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  

PT Supreme Energy Muara Laboh (PT SEML) adalah pemegang/pengembang proyek 

pembangk it listrik tenaga panas bumi (PLTP), di Wilayah Kerja Panas  Bumi (WK P) Liki 

Pinangawan Muara Laboh, Kabupaten Solok Selatan, Provins i Sumatera Barat . Lokasi 

kegiatan PT SEML terletak di sepanjang sistem sesar Sumatera sekitar 160 km di 

sebelah Tenggara Kot a Padang . Penetapan WKP  Liki Pinangawan Muara Laboh kepada 

PT SEML  dilakukan  pada tanggal 30 Maret 2009 melalui Keputusan Ment eri (Kepmen) 

Energi dan Sumber Daya Mineral  (ESDM)  No. 1086 K/30/MEM/2009  tentang Penetapan 

Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi di Daerah Liki Pinangawan Muaralaboh, 

Kabupaten Solok Selat an, Provi nsi Suma tera Barat, dengan luas wilayah 62.300 Ha 

(Lampiran 1 ), yang mana telah beberapa kali diubah melalui : 

¶ Kepmen ESDM No. 4112 K/30/MEM/2014 tentang Perubahan Kedua Atas Kepmen 

ESDM No . 1086.K/30/MEM/2009 te ntang Penetapan Wilayah Kerja Pertam bangan 

Panas Bumi  di Daerah Liki Pinangawan Muaralaboh, Kabupaten S olok S elatan, 

Provinsi Sumatera Barat, dengan luas wilayah 56.000 Ha ( Lampiran 1 ); 

¶ Kepmen ESDM No. 244.K/EK.01/MEM.E/2021 tentang Perubahan Ketiga Atas 

Kepmen ESDM No. 1086K/30/M EM/2009 ten tang Pene tapan Wi layah Kerja 

Pertambangan Panas Bumi di Daerah Liki Pinan gawan Muaralaboh, Kabupaten Solok 

Selatan , Provinsi Sumatera Barat, dengan luas wilayah 22.110 Ha ( Lampiran 1 ). 

Kegiatan kon struksi fasilitas proye k dimulai setelah Perjanjian Jual Be li Listri k (PJBL)  

dengan PT Perusahaan Listrik Negara (PT PLN) yang  ditan datangani pada awal tahun 

2012. Dalam rangka percepatan pembangunan pembangkit tenaga listrik, maka 

pemerintah menetapkan PL TP Muara Laboh sebagai proyek percepatan pembang unan 

melalu i Peratur an Mente ri (Permen) ESDM No. 21 Tahun 2013 tentang Perubahan Ked ua 

Atas Permen ESDM No. 15 Tahun 2010 tentang Daftar Proyek -Proyek Percepatan 

Pembangunan Pembangkit Tenaga Listrik yang Men ggunakan Energi Terbaru kan, 

Batubara, dan Gas serta Transmi si Terkai t  (Lampi ran 2 ). Selanjutnya pada tanggal 23 

Juli 2015, PT SEML m emperoleh Izin Panas Bumi (IPB)  melalui Kepmen ESDM No. 3415 

K/30/MEM/2015  tentang Izin Panas Bumi PT Supreme Energy Muara L aboh di Wilayah 

Kerja Liki Pinangawan Muaralaboh , Kabupaten  Solok Se latan, P rovinsi Sumatera Barat  

(Lampiran 2 ), dengan wilayah kerj a sesuai Kepmen ESDM No. 4112 K/30/MEM/2014 

seluas 56.000 Ha .  

Saat ini, PT Supreme Energy Muara Laboh telah beroperasi deng an produksi panas bumi 

untuk pembangkit listrik dengan kapa sitas 1 x  85 MW n et (89,2 MW gross ). Listrik yang 

dihasilkan kemudi an dis alurkan melalui switchyard milik PT SEML ke jaringan 

transmisi listrik 150 kV milik PLN yang terletak sekitar 3,2 km dari PL TP Muara Laboh. 

Terhadap fasilitas yang telah be roperasi te rsebut, o leh peme ritah ditetapkan sebagai 

Obvitnas (Objek Vital Nasional)  melalui Permen ESDM No. 159.K/90/2020 tentang 

Perubahan Atas Kepmen ESDM No. 77 K/90/MEM/2019 tentang Objek Vital Nasional 

Bidang Energi dan Sumbe r Daya Mineral ( Lampiran 2 ). 

Berdasa rkan hasi l kajian  PT SEML, lapangan panas bumi Muara Laboh memiliki  

prosp ek cadangan panas bumi sebesar 250 MW dan secara garis besar kegiatan proyek 

panas bumi Muara Laboh dapat dibagi menjadi 4 k elompok utama, yaitu: (1) 

Pembangunan tapak sumu r (wellpad ) untuk me nghasilk an uap panas ( steam ) serta 

reinjeksi brine  dan air konde nsat; (2) Pembangunan sistem jaringan pipa yakni sistem 

jaringan pipa fluida 2 fasa dan sistem jaringan pipa fluida 1 fasa, yang dilengkapi 
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dengan fasilitas jalan untuk inspeksi dan s ekaligus untuk ke perluan perawatan pipa; (3) 

Pembangunan pembangkit listr ik tenaga panas bumi  (PLTP) menggunakan teknologi 

Dual Flash Steam Cycle ; dan (4) Pembangunan fasilitas kelengkapan pengemba ngan 

lapangan panas bumi seperti perkan toran, akom odasi, gu dang mat erial ( warehouse ), 

gudang bahan kimia, workshop , suplai dan pengolahan air domestik, pengelolaan air 

limpasan, pengolahan air buangan, sistem pemadam kebakaran, dan sistem suplai 

l istrik.  

Kegiatan pengus ahaan panas bumi yang telah dilakuka n oleh PT  SEML te lah dilengkapi 

dengan Persetujua n Lingkungan  sebagai berikut:  

¶ Keputusan Bupati Solok Selatan No. 660.324 -2013 tentang Izin Lingkungan terhadap 

Rencana Kegia tan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Labo h 250 MW di  

Kabu paten Solok Selat an Provin si Sumat era Barat yang ditetapkan pada tan ggal 22 

Oktober 2013 dengan menyusun studi AMDAL ( Lampiran 3 ); 

¶ Keputusan Bupati Solok Selatan No. 660.27 -2015 tentang Peruba han Surat 

Keputusan Bup ati Solok Selatan No. 660.324 -2013 t entang Izin Lingkungan terhadap  

Rencana  Kegiatan Pengusahaan Panas B umi u ntuk PLTP Mu ara Laboh 250 MW di 

Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat oleh PT Supreme Energy Muara 

Laboh yang dite tapkan pada tanggal 14 Januari 2015 dengan menyu sun studi 

Addend um  Andal dan RKL -RPL Kesat u (Lampi ran 3 ); dan  

¶ Surat Kepala Dinas Pen anaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kabupaten Solok Selatan No. 900/20/BPPTSP -DPMPTSP/IX -2020 tentang 

Persetujuan Pemenuhan Kom itmen Perizinan Kegiatan Pengusahaan  panas Bumi 

untuk PLTP Muara La boh 250 MW oleh PT Supreme Energy Mua ra La boh dengan 

menyu sun studi Addendum  Andal dan RKL -RPL Kedua ( Lampiran 3 ). 

Pada studi Addendum  Andal dan RKL -RPL Ketiga ini, P T SEML merencanakan akan 

melakukan penambahan/pe rubahan lin gkup rencana kegiatan pembangk itan tenaga 

listrik  panas  bumi, diantaranya meliputi:  

1.  Pengurangan luasan WKP Liki Pinangawan Muara Laboh seluas 33.890 Ha , yaitu  

dari seluas 56.000 Ha menjadi seluas 22.110 Ha berdasarkan  Kepmen  ESDM No. 

244.K/EK. 01/MEM.E/2021 tentang P erubahan Ketiga Atas Kepmen ESDM No.  

1086K/30/MEM/2009 tentang Penetapan Wilaya h Kerja Pertambangan  Panas Bum i 

di Daerah Liki Pinangawan Muaralaboh , Kabupaten Solok Selatan, Provinsi 

Sumatera Barat, tanggal 14 Desember 2021;  

2.  Peningkatan  kapasitas produksi PLTP Tahap 2 sebesar 24,1  MW, yaitu dari 67,1 MW 

menjadi 8 7,7 MW net (atau 91,2 MW gross ) dengan  tambahan lahan seluas 43,6 Ha, 

dengan kegiatan pendukung nya sebagai berikut :  

a. Pembangunan dan pengoperasian 1 wellpad  baru (Wellpad ML-K) beserta 

fasili tasnya (mud pond , water p ond , 5 wellhead  dan cellar , p erpipaan) ; 

b.  Pengeboran dan pengoperasian 20 sumur meliputi 9 sumur produksi dan 11 

sumur injeksi pada wellpad  baru dan wellpad  eksisting ; 

c. Pembangunan dan pengoperasian per pipa an  (4 pipa service wate r system , 3 

pipa produksi, 2 pipa brine , dan 3 pipa kondensat, pipa air limbah domes t ik, 

dan pipa emergency re lease ); 

d.  Penambahan dan pengoperasian 1 unit LP separator di Separator Station -3 dan 

1 unit AFT/ Atmospheric Flash Tank di Separator Station -3;  

e. Penambahan dan pengoperasian Unit Scale Control (scale inhibitor , acid dosing ); 
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f. Penambahan dan pengoperasian 1 unit Vent Station / Rock Muffler  HHP yang 

berlokasi di Vent Station  SV2 dan 1 unit Vent Station / Rock Muffler  LP yang 

berlokasi di Vent Station SV2;  

g. Penambahan dan pengoperasian 1 unit HHP Scrubber  dan 1 unit LP Scrubber ; 

h.  Penambahan dan pengoperasian 2 unit thermal pond di area power plant , 1 unit 

water pond pada Wellpad ML-K, dan 1 unit mud pond di Wellpad ML-K;  

i.  Penambahan dan pengoperasian fasilitas produksi  dan pendukung : 

1) 1 unit turbine hall ; 

2) 1 unit dual flash turbine generator  91,2 MW gross ; 

3) 1 unit cooling tower ; 

4) Swicth yard  (perluasan dan penambahan fasilitas);  

5) 1 unit diesel emergency generator  EEG #3 (1 MVA);  

6) 4 unit transformer  (GSUT, UAT, UST, Wellpad  ML-K transformer ). 

j.  Pemanfaatan air Sungai Bangko Putih untuk kegiatan drilling , project , dan 

operasi;  

k.  Penambahan dan pengoperasian 2 unit emergency diesel generator  (EEG-4 di 

Admin Complex : 400 kVA dan EEG -3 di PLTP -2: 1.000 kVA);  

l.  Pembangunan dan pengoperasian fasilitas pendukung:  

1) 1 unit warehouse  di kompleks Power Plant ; 

2) 1 unit kantor (di selatan Wellpad  ML-A) dan masjid yang berlokasi di 

selatan raw water pond ; 

3) EPC Contractor Camp  sementara yang berlokasi di Utara Admin Complex ; 

4) Drilling Camp  sementara yang berlokasi di Yard  3;  

5) PT SEML Accommodation Camp  permanen yang berlokasi di Admin Complex ; 

6) 1 unit (Pos GP -9). 

m.  Pembangunan dan pengoperasian fasilitas tambahan yang  mendukung 

pengolahan limbah dan emisi yang dihasilkan, sebagai berikut:  

1) 1 unit TPS limbah B3 di sekitar Wellpad  ML-A; 

2) 1 unit IPAL Wetland  di sekitar PLTP dan Wellpad  ML-E untuk mengolah air 

kondensat;  

3) 1 unit IPAL domestik di Admin Complex  untuk mengolah air limbah 

domestik di Admin Complex ; 

4) Bangunan TPS terpadu untuk pengelolaan 3R limbah padat domestik.  

n.  Perluasan Wellpad  ML-H untuk mengakomodir tambahan sumur baru yang 

telah dilingkup dalam dokumen lingkungan hidup sebelumnya;  

o. Penambahan 4 lokasi soil disposal , yaitu 1 lokasi di sekitar Power Plant  (Main 

Soil Disposal  #1), 2 lokasi di sekitar Wellpad  ML -H (#2 dan #3), serta 1 lokasi di 

sekitar Wellpad  ML-K (#4).  

Adapun besaran perubahan/tambahan k egiatan di atas sebagaimana disampaikan pad a 

Tabel 1.1.  
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Tabel 1.1 Ringkasan Lingkup Kegiatan Eksisting dan Tambah an PT Supreme Energy Muara Laboh  

No 
Fasilitas/ Lingkup 

Kegiatan  

Besaran  Keterangan  

Eksist i ng  Tambahan/Perubahan   

A Luas Wilayah Kerja 
Panas Bumi (WKP)   

56.000 Ha  Pengurangan luasan WK P seluas 
33.890 H a 

Å Luas WKP menjadi 22.110 Ha  
Å Berdasarkan  Kepmen ESDM No. 

244.K/EK .01/MEM.E/2021 tentang 
Perubahan Ketiga Atas Kepmen ESDM No. 
108 6K/30/MEM/2009 tentang Penetapan 

Wilaya h Kerja Pema nfaatan Panas Bumi di 
Daerah Liki Pinanga wan Muara Laboh, 
Kabupaten Solok  Selatan, Provinsi S umatera 
Barat, tanggal 14 Desember 2021  

B Produ ksi     

1 Kapasitas produksi  250 MW : 
Å PLTP Tahap 1 sebesar 85 MW 

net (89,2 MW gross ) 
Å PLTP Taha p 2 sebesar 67,1 MW  

Peningkatan kapasitas prod uksi 
PLTP Tahap 2 sebesar 24,1  MW 

Å PLTP Tahap 1 : 89,2 MW ( gross) 
Å PLTP Tahap 2: 91,2 MW ( gross ) 
 
Tota l produksi sebesar 180,4 MW (gross ), 
masih di bawah kapasitas produksi yang 
diizi nkan  (250 MW ) 

C Lahan     

1 Luasan lahan  Lahan untuk area fasilitas dan 
pendukung: ±181,5 Ha:  
Å Luas lahan Tahap 1 ±145 Ha  
Å Luas lahan Tahap  2 ±36,5 Ha  

Lahan yang dibutuhkan  untuk 
tambahan kegiatan  ±43,6 Ha: 
Å Area Power Plant  ±14 Ha  

Å Area wellpad  baru ( ML-K) ±24,6 Ha 
Å Area wellpad eksistin g (ML-H) ±5 

Ha 

Å Total lahan: 22 5,1 Ha  
Å Dari  ±43,6 Ha lahan  untuk tambahan 

kegiatan : 
- selua s ±33,4 Ha telah dibebaskan  (area 

power plant , Wellpad ML-H, dan sebagian  

Wellpad ML-K) 
- seluas  ±10,2 Ha belum dibebaskan  

(sebagian area Wellpad ML-K) 

2 Soil di sposal area  4 lokasi  soil disposal : 
1) Sekitar PLTP Taha p 1  
2) Wellpad  ML-H 
3) Wellpad  ML-K 

4) Sekitar Wellpad ML-E 

Penambahan 4 lokasi soil disposal  
baru : 
1) Area power plan t/ lokasi #1 (main  

disposal ), daya tam pung ±200.00 0 

m 3 
2) Area Wellpad ML-H/l okasi #2 (soil 

disposal Timur ML-H Bawah ), 
daya tampung ±30.000 m 3 

3) Area Wellpad ML-H/l okasi #3 (soil 
disposal Barat  ML-H Atas ), daya 
tampung 18.000 m 3 

4) Area Wellpad ML-K/ lokasi #4 (soil 

Total 8 l okasi  soil disposal : 
1) Sekitar PLTP Taha p 1  
2) Wellpad  ML-H 
3) Wellpad  ML-K 

4) Sekitar Wellpad ML-E 
5) Area power  plant (lokasi #1 / main disposal ) 

6) Area Wellpad ML-H (lokasi #2/ soil disposal 
Timur ML -H Bawah)  

7) Area Wellpad  ML-H (lokasi #3/ soil disposal 
Barat ML -H Atas)  

8) Area Wellpad ML-K (lokasi # 4/ soil disposal ) 
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No 
Fasilitas/ Lingkup 

Kegiatan  

Besaran  Keterangan  

Eksist i ng  Tambahan/Perubahan   

disposal ), daya tampung 82.000 
m 3 

Soil disposal di lokasi sekitar Wellpad ML-E 
akan digunaka n sebagai tempat  penimbunan 
drilling cutti ng (luas 2.000 m 2 dan daya  

tampung 3.200 m 3) 

D Fasilitas Produksi     

1 Tapak sumur (well pad ) 14 wellpad : 
1) Wellpad  ML-A 

2) Wellpad  ML-B 
3) Wellpad  ML-C 
4) Wellpad  ML-D 

5) Wellpad  ML-E 
6) Wellpad  ML-F 
7) Wellpad  ML-G 
8) Wellpad  ML-H 
9) Wellpad  ML-I 
10)  Wellpad  ML-J  
11)  Wellpad  ML-06  
12)  Wellpad  ML-07  
13)  Wellpad  ML-08  

14)  Wellpad  ML-09  

1 wellpad  baru (Wellpad  ML-K) 
beserta  fasilitasnya ( mud pond , water 
pond , 5 cellar, perpipaan)  
 

15 wellpad : 
1) Wellpad  ML-A 

2) Wellpad  ML-B 
3) Wellpad  ML-C 
4) Wellpad  ML-D 

5) Wellpad  ML-E 
6) Wellpad  ML-F 
7) Wellpad  ML-G 
8) Wellpad  ML-H 
9) Wellpad  ML-I 
10)  Wellpad  ML-J  
11)  Wellpad  ML-06  
12)  Wellpad  ML-07  
13)  Wellpad  ML-08  

14)  Wellpad  ML-09  
15)  Wellpad ML-K 

2 Sumur  40 sumur dan  4 casing conductor : 
Å 17 sumur produksi:  

1) ML-A1 
2) ML-A2 
3) ML-A3 
4) ML-A4 
5) ML-F1ST1  
6) ML-F2 
7) ML-F4 
8) ML-F5 

9) ML-H1  
10)  ML-H2RD  
11)  ML-H3  
12)  ML-H4  

13)  ML-H5  
14)  ML-H6  
15)  ML-H7  
16)  ML-H8  

Penambahan pengeboran 20 sumur : 
Å 9 sumur produksi:  

1) ML-A5 (melanjutkan pengeboran 
casing conduct or) 

2) ML-C2 
3) ML-C3 
4) ML-C4 
5) ML-C5 
6) ML-F3 (melanj utk an pengeboran 

casing conductor ) 

7) ML-F6 
8) ML-F7 

9) ML-F8 
Å 11  sumur injeksi:  

1) ML-D3 ( melanjutkan 
pengeboran casin g conductor ) 

2) ML-D4  
3) ML-D5  

60 sumur : 
Å 26  sumur produksi:  

1) ML-A1 
2) ML-A2 
3) ML-A3 
4) ML-A4 
5) ML-A5 
6) ML-C2 
7) ML-C3 
8) ML-C4 

9) ML-C5 
10)  ML-F1ST1  
11)  ML-F2 
12)  ML-F3 
13)  ML-F4 
14)  ML-F5 

15)  ML-F6 
16)  ML-F7 
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Besaran  Keterangan  

Eksist i ng  Tambahan/Perubahan   

17)  ML-H9  
Å 6 sumur injeksi:  

1) ML-B1 
2) Ml -B2  
3) ML-D1ST1  

4) ML-D2 
5) ML-E1 

6) ML-E2ST1  
Å 1 sumur idle /monitoring : ML -

C1ST 
Å 16 sumur yang tersebar di 

Wellpad  ML-G, ML-I, ML-J, ML-
06,  ML-07, ML-08, ML-09 
Å 4 casi ng conductor : 

1) ML-A5 
2) ML-D3  
3) ML-E3 
4) ML-F3 

4) ML-E3 (melanjutkan 
pengeboran casing conductor ) 

5) ML-E4 

6) ML-E5 
7) ML-K1 
8) ML-K2 
9) ML-K3 

10)  ML-K4 
11)  ML-K5 

 

17)  ML-F8 
18)  ML-H1  
19)  ML-H2RD  
20)  ML-H3  
21)  ML-H4  

22)  ML-H5  
23)  ML-H6  

24)  ML-H7  
25)  ML-H8  
26)  ML-H9  
Å 17  sumur injeksi:  

1) ML-B1  
2) Ml -B2  
3) ML-D1ST1  
4) ML-D2 
5) ML-D3  
6) ML-D4  
7) ML-D5  
8) ML-E1 
9) ML-E2ST1  
10)  ML-E3 
11)  ML-E4 
12)  ML-E5 
13)  ML-K1 
14)  ML-K2 
15)  ML-K3 
16)  ML-K4 
17)  ML-K5 
Å 1 sumur idle /monitoring : ML -C1ST 
Å 16 sumur yang tersebar di Wellpad  ML-G, 

ML-I, ML-J, ML-06,  ML-07, ML-08, ML-09 

3 Fasilit as pengumpul  
uap panas bumi 
(Steam  Gathering 
System ): 

   

Sistem jaringan pipa 
fluida 2 fas a dari 
wellpad  

15  ruas  pipa: 
Å 6 ruas  pi pa service wa ter 

system (SWS): 

1) Dari Wellpad  ML-A ke 

14 ruas pipa : 
Å 4 ruas  pi pa service wa ter system 

(SWS): 
1) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  

20 ruas pipa : 
Å 7 ruas  pi pa service wa ter system (SWS): 

1) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  ML-B 

sepanjang 1.280 m  
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Wellpad  ML-B sepanjang 
1.280 m  

2) Dari Wellpad  ML-A ke 

Wellpad  ML-C sepanjang 
3.750 m  

3) Dari Wellpad  ML-A ke 
Wellpad  ML-D sepanjang 

3.390 m  
4) Dari Wellpad  ML-A ke 

Wellpad  ML-E sepanjang 
1.830 m  

5) Dari Wellpad  ML-A ke 
Wellpad  ML-F sepanjang 880 
m 

6) Dari Wellpad  ML-A ke 
Wellpad  ML-H sepanjang 
1.010 m  

Å 5 ruas pipa p roduksi:  
1) Dari Wellpad  ML-A ke 

Separator Station  (SS)-1 
sepanjang 350 m  

2) Dari Wellpad  ML-F ke SS -2 
sepanjang 490 m  

3) Dari Wellpad  ML-H ke SS -2 
dan SS -1 sepanjang 800 m  

4) Dari SS -2 ke SS -3 sepanjang 
100 m  

5) Dari SS -1, SS -2, dan SS -3 ke 
Power Plant  Tahap 1 dan 

Tahap -2 masing -masing 
sepanjang 600 m  

Å 2 ruas p ipa brine : 
1) Dari SS -1, SS -2, dan SS -3 ke 

Wellpad  E sepanjang 2.430 
m 

2) Dari Wellpad  ML-E ke 
Wellpad  ML-D sepanjang 
1.560 m  

Å 2 ruas pipa kondensat:  

ML-H sepanjang 1.010 m 
(menggunakan koridor pipa 
eksisting)  

2) Dari eksisting Wellpad  ML-A ke 

Wellpad  ML-F sepanjang 880 m 
(menggunakan koridor pipa 
eksisting)  

3) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  
ML-K sepanjang 2.843 m 
(menggunakan koridor pipa 
eksisting dari Wellpad  ML-A ke 
Wellpad  ML-E sepanjang 1.830 
m dan koridor pipa baru dari tie -
in  di Wellpad  ML-E ke Wellpad  
ML-K sepanjang 1.013 m)  

4) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  

ML-D sepanjang 3.390 m 
(menggunakan koridor pipa 
eksisting)  

Å 3 ruas  pipa produksi:  
1) Dari Wellpad  ML-F ke SS -2 

sepanjang 490 m (menggunakan 
koridor pipa eksisting)  

2) Dari Wellpad  ML-H ke SS -2 
sepanjang 800 m (menggunakan 
koridor pipa eksisting)  

3) Dari SS -2 ke SS -3 sepanjang 
100 m dan dilanjutkan ke Power 
Plant  Tahap -2 sepanjang 210 m 
(menggunakan koridor pipa 
baru)  

Å 2 ruas  pipa  brine : 
1) Dari Wellpad  ML-E ke Wellpad  

ML-D sepanjang 1.560 m 
(menggunakan koridor pipa 
eksisting)  

2) Dari Wellpad  ML-E ke Wellpad  
ML-K sepanjang 1.013 m 
(menggunakan koridor pipa 

2) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  ML-C 
sepanjang 3.750 m  

3) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  ML-D 

sepanjang 3.390 m  (menggunakan koridor 
pipa eks isting)  

4) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  ML-E 
sepanjang 1.830 m  

5) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  ML-F 
sepanjang 880 m  (menggunakan koridor 
pipa eksisti ng) 

6) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  ML-H 
sepanjang 1.010 m  (menggunakan koridor 
pipa eksisting)  

7) Dari Wellpad  ML-A ke Wellpad  ML-K 
sepanjang 2.843 m (menggunakan koridor 
pipa eksisting dari Wellpad  ML-A ke 
Wellpad  ML-E sepanjang 1.830 m dan 

koridor pipa baru dari tie - in  di Wellpad  
ML-E ke Wellpad  ML-K sepanjang 1.013 
m) 

Å 5 ruas  pipa produksi:  
1) Dari Wellpad  ML-A ke Separator Station 

(SS)-1 sepanjang 350 m  
2) Dari Wellpad  ML-F ke SS -2 sepanjang 490 

m (menggu nakan k oridor p ipa eksi sting)  
3) Dari Wellpad  ML-H ke SS -2 

(emnggunakan koridor pipa eksisting) dan 
SS-1 sepanjang 800 m  

4) Dari SS -2 ke SS -3 sepanjang 100 m  dan 
dilanjut kan ke Power Plant Tahap -2 
sepanjang 21 0 m (menggunakan kor idor 

pipa ba ru)  
5) Dari SS -1, SS -2, dan SS -3 ke Power Plant  

Tahap 1 dan Tahap -2 masing -masing 
sepanjang 600 m  

Å 3 ruas  pipa  brine : 
1) Dari SS -1, SS -2, dan SS -3 ke Wellpad  E 

sepanjang 2.430 m  
2) Dari Wellpad  ML-E ke Wellpad  ML-D 
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1) Dari Power Plant  Tahap -1 
dan Tahap -2 ke Wellpad  ML-

B sepanjang 1.280 m  
2) Dari Power Plant  Tahap -1 

dan Tahap -2 ke Wellpad  ML-
E dan Wellpad  ML-D 
sepanjang 3.390 m  

 
 

baru)  
Å 3 ruas pipa kondensat : 

1) Dari Power Plant  Tahap -2 ke 

Wellpad  ML-D sepanjang 3.390 
m (menggunakan koridor pipa 
eksisting)  

2) Dari Power Plant  menuju IPAL 

Wetland  dan ke Sungai Bangko 
Keruh sepanjang 880 m 
(menggunakan koridor pipa 
baru)  

3) Dari Power Plant  Tahap -2 ke 
Wellpad  ML-K sepanjang 2.843 
m (menggunakan koridor pipa 
eksisting dari Power Plant  
Tahap -1 ke Wellpad  ML-E 

sepanjang 1.830 m dan koridor 
pipa baru dari tie - in  di Wellpad  
ML-E sepanjang 1.013 m)  

Å 1 ruas pipa air limbah domestik 
dari sumber limbah ke IPAL 
domestik di Admin Compl ex 
kemudian ke Sungai Liki  
sepanjang 1.053  m (menggunakan 
koridor pipa baru ) 
Å 1 rua s pipa emergency rele ase  dari 

SS-3 ke rock muffler ve nt station 
SV-2 sepanjang 200  m dan lebar 
koridor pipa 15 m  (menggunakan 
koridor pipa baru)  

sepanjang 1.560 m  (menggunakan koridor 
pipa eksisting)  

3) Dari Wellpad  ML-E ke Wellpad  ML-K 

sepanjang 1.013 m (menggunakan koridor 
pipa baru)  

Å 3 ruas pipa kondensat : 
1) Pipa dari PLTP ke Wellpad ML-D ±3.35 0 m 

2) Dari power plant Tahap  2 ke Wellpa d ML-
D sepanjang 4.003  m (menggunakan 
koridor pipa eksisting ) 

3) Dari power plant menuju  IPAL Wetland 
dan ke Su ngai Bangko Keru h sepanjang 
708  m (menggunakan koridor pipa baru ) 

Å 1 ruas pipa air limbah do mestik da ri sumber 
limbah ke IPAL domestik di Admin Compl ex 
kemudian ke Sungai Liki  sepanjang 1.053  m 
(menggunakan koridor pipa baru ) 
Å 1 rua s pipa emergency rele ase  dari SS -3 ke 

rock muffler ve nt station SV-2 sepanjang 103  

m dan lebar koridor pipa 15 m  
(menggunakan koridor pipa baru)  

Sistem pemisahan 

steam  dan brine  dalam 
separator  

3 separator  station (SS) yaitu:  

Å SS-1 pada Wellpad ML-A 
Å SS-2 pada Junction -F 
Å SS-3 pada Junction -F 

Å 1 unit LP  Separato r di SS-3 

Å 1 unit AFT/ Atmospheric Flash Tank  
di SS-3 

3 separator  station (SS) yaitu:  

Å SS-1 pada Wellpad ML-A 
Å SS-2 pada Junction -F 
Å SS-3 pada Junction -F: 

- 1 unit LP Separato r di SS-3 
- 1 unit AFT/ Atmospheric Flash Tank  di SS-

3 
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Sistem pe ngontrolan 
nilai pH ( Acid Dosi ng 
System  atau Silica 

Scaling Mitigation ) 

1 unit  Penambahan Unit Scale Control  (scale 
inhibitor, Acid dosin g) 

- 

Rock muff ler station  2 unit  Å 1 unit Vent Station / Rock Muffler  
HHP yang berlo kasi di Vent Station  
SV2 

Å 1 unit Vent Station / Rock Muffle r LP 
yang b erlokasi di Vent Station  SV2 

- 

Scrubber sta tion  1 unit  Å 1 unit HHP Scrubber  
Å 1 unit LP Scrubber  

- 

 Water pond 1 unit  Å 2 un it thermal pond  di area Power 
Plant   
Å 1 unit water pond  pada Wellpad  

ML-K 

- 

Mud pond  1 unit  1 unit di lokasi Wellpad ML -K - 

4 Fasilitas Prose s 
Produksi  

Å Turbin hall  
Å 1 unit  dual flash turbine 

generator  
Å Generator  
Å Mai n condenser  
Å Cooling tower  
Å Swicth yard  
Å Gas removal system   
Å Electrical room  
Å Instrument panel room  

Å 1 unit turbine hall   
Å 1 unit dual flash turbine generator  

91,2 MW gross 
Å 1 uni t main condenser  
Å 1 unit cooling tower   
Å Swicth yard  (perluas an dan 

penambahan fasilitas)  
Å Gas removal system  
Å Perluasan control room  
Å Electrical room  
Å Instrument panel room  
Å 1 unit diesel emergency generator 

EEG #3 ( 1 MVA)  
Å 4 uni t  transformer  (GSUT, UAT, 

UST, Wellpad  ML-K trans former ) 

- 

E Utilitas     

1 Water treatment plant 
(WTP)  

1 unit domestic water supply  
and treatment  

Pemanfaatan air Sungai Bangko 
Putih u ntuk kegiatan drilling , project , 
dan operasi  

- 

2 Emergency diesel 
generator  

2 unit:  
Å EEG-1 di Admin Complex : 10 0 

kVA  
Å EEG-2 di PLTP -1: 800 kVA  

2 unit : 
Å EEG-4 di Admin Complex: 400 kVA  
Å EEG-3 di PLTP -2: 1.000 kVA  

4 unit:  
Å EEG-1 di Admin Complex : 10 0 kVA  
Å EEG-2 di PLTP -1: 800 kVA  
Å EEG-3 di PLTP -2: 1.000 kVA  
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Å EEG-) di Admin Complex: 400 kVA  

3 Diesel inje ction pump  Å 1 unit (EIP -ML-D) di Wellpad 
ML-D: 125 kW  
Å 1 unit (EIP -ML-B) di Wellpad 

ML-B: 328 kW  

- - 

4 Diesel fire pump   Å 1 un it (EFP -1) di Warehouse 
Yard -1: 79,7 kW  

Å 1 unit (EFP -2) di PLTP-1: 85, 76 
kW  

- - 

F Penge lolaan Limbah     

1 TPS limbah  B3 1 unit di Yard -1 1 unit TPS limbah B3 di sekitar 
Wellpad ML-A 

2 unit  TPS limbah B3 : 
Å Yard -1 
Å Sekitar Wellpad ML-A 

2 Pengelolaan brin e dan 
kondensat  

Å Brine diinjeksikan ke s umur  
injek si brine  
Å Kondensat  diinjeksikan sumur 

inje ksi kondensat  

1 unit IPAL Wetland di sekitar PLTP 
dan Wellpad ML-E untuk mengolah 
air kondensa t dan  selanjutnya 
dibuang ke Sungai Bangko Keruh  

Å Brine diinjeksika n ke su mur injeksi  brine  
Å Kondensat diolah di IPAL Wetland sebelum 

dibuang ke  Sungai Bangko Keruh   

3.  Fasilitas d rainase  1 unit fasilitas drainase untuk 
storm water  

- - 

4.  Fasilit as peng elolaan 
air limbah domestik  

Å Septic tank  (biofil ) di Admin  
Complex  
Å Septic tank (biofil ) di area PLTP, 

yang kemudian dialirkan 
menuju settling pond dan 
diinjeksikan ke sumur in jeksi 
ai r kondensat untuk pressure 
maintenance  

1 unit IPAL dom estik di Admin 
Complex untuk  mengolah a ir limbah 
domestik di Admin Com plex dan  
selanjutnya dibuang  ke Sungai Liki  

Å IPAL domestik di Admin Complex untuk  
mengolah a ir limbah domestik di Admin 
Complex sebelum  dibuang  ke Sungai Liki  
Å Septic tank (biofil ) di area PLTP, yang 

kemudian dialirkan menuju settling pond 
dan diinjeksikan ke sumur in jeksi ai r 
kondensat untu k pressure maintenance  

5 Fasilitas pengelolaan 
limbah padat domestik  

2 unit container tertu tup yang  
kemudia n diangkut ke TPA 
bekerjasama dengan pemer intah 
daerah  

Bangunan TPS terpadu untuk 
pengelolaan 3R limbah padat  
domesti k  

Bangunan TPS terpadu untuk pengelolaan 3R 
limbah padat  domesti k  

G. Fasilitas Pendukung     

1.  Warehouse/ gudang 
penyimpanan  

1 unit  1 unit warehouse  di komplek s Power 
Plant  

2 unit  

2.  Workshop  1 unit  - - 

3.  Open yard  3 unit ( Yard  1, 2 dan 3)  - - 

4.  Guard House  1 unit  
 

- - 
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5.  Fire fighting  
system  

2 unit  - - 

6.  Fasilitas  kantor 
administrasi proyek  

1 unit  1 unit kanto r (di selatan Wellpad ML-
A) dan Masjid yang berlokasi di 
selatan raw water pond  

- 

7.  Akomodasi karyawan  
proyek  

1 unit  Penambahan fasilitas 2 akomodasi 
sementara dan 1 akomodasi 

permanen  :  
Å EPC Contrac tor Ca mp sementara 

yang berlok asi d i utara Admin 
Complex 
Å Drilling Camp  sementara yang 

berlokasi di Yard  3 

Å PT SEML Accommod ation Ca mp  
perma nen yang berlokasi di Admin 
Complex  

- 

8.  Bangunan Annex  1 unit  - - 

9.  Helip ad  1 unit di Wellpad  ML-C - - 

10.  Gudang baha n peledak  1 unit  - - 

11  Kan tor Security  1 Unit  (Pos Kerinci)  1 unit (Pos GP -9) - 
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Penambahan/perubaha n rencana k apasitas pembang kit listrik oleh PT SEML telah 

mendapatkan arahan Direktur Pencegahan Dampak Lingkungan Usaha dan Kegiatan 

(PDLUK), Ke menter ian Lingkungan Hidup dan  Kehu tanan (KLHK) melalu i surat No. 

S.3290/PDLUK/P2T/PLA.4/12/2022, perihal Arahan Perubahan  Persetu juan 

Lin gkungan bahwa PT SEML wajib melakukan perubahan Persetujuan Lingkungan 

dengan menyusun Addendum  Andal dan RKL -RPL Tipe -A ter hadap rencana perubahan 

kegia tan tersebut  (Lampi ran 4 ). 

Pedoman penyusunan dokumen Addendum  Andal dan RKL -RPL Tipe A  tersebut meruju k 

Lampiran V Peraturan Pemerintah (PP) No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkung an Hid up. Adapun kewenangan pe nilai an 

Addendum  Andal d an RKL -RPL oleh Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup P usat (dalam 

hal ini dila kukan ol eh Komisi Penilai AMDAL/KPA Pusat selama Tim Uji Kelayakan 

Lingkungan Hidup be lum dibentuk), mengingat perizinan berusaha ba gi kegiatan 

pembangkitan pana s bumi diterbitkan oleh pemerintah pusat sesuai Pasal 79 PP No. 22 

Tahun 202 1 dan Lampi ran I PP No. 5 T ahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha Berbasis Risiko.  

1.2  Tujuan  

Tujuan perubahan /penambahan rencana ke giatan pembangk itan tenaga listrik  panas 

bumi di Wilayah  Kerj a Panas Bumi (WKP) Liki Pinangawan Muara Laboh oleh PT 

Supreme Energy M uara Lab oh (PT SEML) adalah:  

1.  Menun jang program pemerintah untuk ketahanan energi dan bauran en ergi;  

2.  Meng optimalkan resource dalam rangka memenuhi target produksi kegiatan 

pembangkitan tenaga listrik  panas bumi sesuai kapas itas maksimal 25 0 MW ; 

3.  Menambah keekonomian pro yek kegiatan pembangkitan tenaga listrik  panas bumi.  

Adapun manfaa t  yang akan diperoleh dari pe nambahan/perub ahan kegiatan adalah:  

1.  Menambah sumber pendapatan negara melalui royalti, pajak, dan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD);  

2.  Membantu p ercepata n perkembangan ekonomi wilayah; dan  

3.  Memperpanjang kesempatan bekerja dan pe lua ng berusaha serta meningkat kan 

Capacity Bui ldi ng kh ususnya bagi masyarakat setempat.  

1.3  Penanggungjawab Usaha dan/atau Kegiatan  

Identitas penanggung jawab  usaha dan/ atau kegiatan re ncana pemanfaatan panas bumi 

di Wilayah Kerja Panas Bumi (WKP) Liki Pinangawan Mu ara Laboh Kabupaten Solok 

Selatan, Provinsi  Suma tera Barat adalah:  

Nama Perusahaan  : PT Supre me Energy Muara Laboh (PT SEML)  

Bidang Usaha  : Pembangkitan Tenag a Listri k (KBLI 35111)  

Penanggung Jawab  : Nisriyanto  

Jabatan  : President & CEO  

Alamat Ka nto r : Menara Sentraya, Lantai  23, Jl Iskandarsya h Ray a No. 1A,  

Kebayoran Baru, Jakarta 12160  

Telepon  : (021) 2788 2222  
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1.4  Pelaksa na Studi  

Pelaksana studi Addendum  Andal RKL -RPL Tipe A rencana Kegiatan Pembangki tan 

Tenaga Listrik  Panas Bumi di Wilayah Ke r ja Panas Bumi (WKP) Liki Pin angawan Muara 

Laboh  Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat adalah Lembaga Penyedia 

Jasa Penyusun (LPJP) Dokumen AMDAL ya ng telah  mendapa t registrasi dari KLHK 

dengan No. 0006/LPJ/AMDAL -1/LRK/KLHK ( Lampiran 5 ). Iden tit as LPJP adalah:  

Nama Per usaha an  : PT EOS CO NSULT ANTS 

No. Registrasi  : No. 0006/LPJ/AMDAL -1/LRK/KLHK  

Penanggung Jawab  : Dr. Imam Soeseno, M. Sc 

Jab atan  : Dire ktur Utama  

Alam at Kantor  : Jalan Heulang No. 7, Tanah Sareal , Bogor 16161  

Telp  : (0251) 8334253  

Fax : (0251) 8341125  

Susun an tim pelaksa na  studi Addendum  Andal RKL -RPL disampaikan pada Tabel 1.2, 

sedangkan daftar riwayat hid up tim studi disampaikan pada Lampiran 6 . 

Tabel 1.2 Susunan Tim Studi Addendum  Andal dan RKL -RPL 

No Nama  Posisi dan Kualifikasi  

A Tim Peny usun   

1 Budhi Harca ryo Isk andar, PhD  Å Ketua tim  
Å Bers ertifikat Ketua Tim Penyusun AMDAL (KTPA) No. 

Reg. LHK.642.00107.2018, berlaku s.d. 26 Juli 2024  
Å Ahli E ko-Biologi  

2 Ir. Sirajuddin Kamal  Å Anggot a Tim  
Å Bersertifikat  KTPA No. Reg. LHK.642.00107.2018, 

berlaku s.d. 24 Oktober 20 24 
Å Ahli  Pengelolaan  Lingkungan  

3 A. Mukhlisin Rony, M.Si.  Å Anggota tim  
Å Bersertifikat KTPA No. Reg.  LHK.642.00044.2018, 

berlaku s.d.  1 Apri l  2024  
Å Ahl i Sosial , Ekonomi , dan Buday a 

4 Yeremiah Rub in  Tjamin, M.Si . Å Anggota Tim  
Å Bersertifikat KTPA No. Reg. LHK.64 2.00078 .2017 , 

berlaku s.d. 28  Februari  202 6 

Å Ahli Iklim dan Kualitas Udara  

5 Nanik Irawati, M.Si.  Å Anggota tim  
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BAB 2  DESKRIPS I RENCANA USAHA DAN/ATAU 

KEGIATAN  

Merujuk  Lampiran V PP No. 22 T ahun 2021 disamp aikan bahwa deskr ipsi rencana 

Usaha dan/atau Kegiatan pada dasarnya adalah mendeskripsikan secara rinci rencana 

Usaha d an/ atau Keg iatan yang a kan dil akukan, meliputi deskripsi rencana usaha 

dan/atau kegiatan eksisting serta tambahan/perubahan rencana usaha dan/atau 

kegiata n.  

2.1  Usaha dan/atau Kegiatan Eksisting  

PT SEML telah memiliki Izin Usaha Pemanfaatan Panas Bumi (IUP) me lalui Surat  

Keputusan B upati S olok Sel atan Nomo r 540/02/D ESDM/Bup -2010 tertanggal 26 April 

2010, d an perubahannya berdasa rkan Keputusan B upati Solok Selat an Nomor: 540 -94 -

2013 tertanggal 22 April 2013. Sehubungan dengan diterbitkannya  Undang -Undang No. 

21 Tahun 2014 tentang Pana s Bumi,  kegiata n pengusahaan panas  bumi sudah tidak 

dikategorikan sebagai usaha pertambangan  dan bukan lagi menjadi kewenangan 

pemerint ah daerah, maka melalui Kepmen ESDM No.  3415K/30/MEM/2015  (Lampiran 

2 ), PT SEML memperoleh Izin Pa nas Bumi ya ng baru.  

Ber dasarka n hasil kajian PT  SEML, lap angan panas bumi Muara Laboh memiliki 

prospek cadangan panas bum i sebesar 250 MW  dan secara garis  besar fasilitas proyek 

panas bumi Muara Laboh dapat dibagi menjadi 4 (empat) kelompok utama, yaitu: ( 1) 

Pembang unan tapak s umur ( w ellpad ) untuk menghasilkan uap ( steam ) dan re -injeksi 

brine  dan kondensat; (2)  Pembangunan sistem jaringan pipa yakni siste m ja ringan pipa 

fluida 2 fasa dan sistem jaringan pipa fluida 1 fasa, yang dilengkapi dengan fasilitas  

jalan untu k inspeksi d an seka ligus un tuk keper luan peraw atan pipa; (3)  Pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi  (PLTP) mengguna kan Teknologi Dua l Flash  Steam  

Cycle ; dan  (4) Pembangunan fasilitas kelengkapan pengembangan lapangan panas bumi 

seper ti  perkantor an, ako modasi, s uplai dan pengolaha n air domestik, pengelolaan air 

limpasan, pengolahan air buangan, gudang material, gudang bahan kimia, workshop, 

sistem pemadam kebakaran, suplai listrik, dan generator listrik darurat.  

2.1.1  Kegiatan Utam a 

2.1.1.1  Lokasi da n Luasan Ke giatan  

Lokasi W KP Panas Bumi Liki Pinangawan Muara Laboh terletak pada ketinggian antara 

450 -1.600 m di atas permu kaan laut (dp l) yang berdekatan dengan  Taman Nasional 

Kerinci Seblat (TNKS) di sisi barat dan sisi selatan.  

Berdasarka n Izin Pana s Bumi (IPB ) yang diperoleh , luas WKP sebesar 56.000 Ha. 

Kemudian berdasarkan Kepmen  ESDM No. 244.K/EK.01/MEM.E/2021 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Kepmen  ESDM No 1086K/30/MEM/2009 tentang Penetapan 

Wilayah Kerja Pemanfaatan Panas Bumi di Daerah Liki Pinang awan Muara  Laboh, 

Kabupaten  Solok Selatan, Pro vinsi Sumatera Barat, tanggal 14 Desember 2021, luas 

wilayah kerja pemanfaatan p anas bumi PT SEML mengalami pengurangan luasan 

wilayah kerja dari 56.000 Ha menjadi 22.110 Ha.  

Lokasi proyek pengusahaa n panas bum i untuk PLT P Muara  Laboh 25 0 MW berada pada 

areal seluas ±160 km 2 yang seluruhnya berada di kawasan Area Penggunaan Lain (APL). 

Penggunaan lah an di lokasi rencana kegiatan tersebut merupakan kawasan bekas 

perkebunan teh, kopi, dan kina milik PT Pekonina, P T Tri Usaha  Bakti , dan laha n 

masyarakat (permu kiman dan budidaya pertanian). Hingga saat ini total lahan yang 
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sudah dibebaskan  sebesar 181, 5 H a untuk pembangunan dan pengoperasian 

pemanfaatan panas bumi yang berjalan saat ini.  

Secara administrat if,  Kegiata n Pembangki tan Lis trik Tena ga Panas Bumi PLTP Muara 

Laboh 250  MW terletak di Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir yang keduanya 

terletak di  Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Lokasi Kegiatan 

Pengusahaan Panas Bumi PLTP Muara La boh 250 MW pada  Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Peta Lokasi Eksisting Tapak Proyek Kegiatan PLTP Muara Laboh  



Addendum  Andal dan RKL -RPL Ketiga PLTP M uara Laboh Tahap 2  2-4 

WKP Liki Pina ngawan Muara Laboh, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Suma tera Barat  

2.1.1.2  Pengoperasian Sum ur Produksi  

Pengebora n sumur  per tama dilakukan pada  bulan Septe mber 2012 untuk mencari 

potensi ene rgi panas bumi yang  cukup untuk membangun pembangkit listrik dengan 

target kapasitas produk si sebesar 250 MW. Pembangkit ini akan menerima pasokan uap 

melalu i sejumlah pipa alir uap yan g berasal dari wellpad . Informasi sumur -sumur yang 

telah dibor disampai kan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Sumur Yang Telah Dib or  

Keterangan:  LP = low  pressure,  HP = high pressure,  HPP = high high pressure  
Sumber: PT SEML, 20 23  

Sumur -sumur tersebut di atas m emiliki karakterist ik yang berbeda -beda. Terdapat 

sumur pro duksi yai tu sumur yang menghasilkan steam  bertekanan sangat  tinggi (HHP), 

tinggi  (HP), da n sumur dengan steam  bertekana n rendah (LP).  

Tidak semua sumur dioperasi kan, beber apa diantaranya dig unakan  sebagai sumur 

reserved  atau sumur monitoring. Selain itu, terdapat sumur -sumur juga diperuntukkan 

untuk injeksi air kondensat  dan injeksi brine .  

2.1.1.3  Pengoperasain Pembangkit Listri k Tenaga Panas Bumi (PLTP)  

PLTP Tahap 1 PT Su preme Energy Muara Laboh te lah be roperasi dengan pro duksi 

pembangkit listrik Dual Flash Stea m Cycle  berkapasitas saat ini 1 x 89,2 MW gross. 

Listrik ya ng dihas ilkan kemudia n disalur kan melalui switchyard milik P T SEML ke 

jaringan transmisi listrik 150 kV  milik PLN .  

Pada Tahap 2, ak an dib angun PLTP berkapas itas 9 1,2 MW gross  dengan desain yang 

typical  dengan PLTP Tahap 1 (Dual Flash ). Pilihan kapasitas dan  teknologi PL TP tersebut 

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:  

¶ Terdapat teknologi pembangkit yang menggunakan LP steam; dan  

¶ Potensi sumber panas bumi b ertumpu pada sumur -sumur di Wellpad  ML-A, Wellpad  

ML-F, dan Wellpad  ML-H yang menghasilkan HH P dan HP  steam  yang m ana setelah 

di -flash  pertama masih mempunyai kalori panas yang dapat digunakan sebagai L P 

steam  dan dapat mengh asilkan tamb ahan produksi listrik.  

Wellpa d  Nama sumur  Status Sumur  Kete rangan  

Wellpad  ML-A  

ML-A1 Sumur produksi  HP 

ML-A2 Sumur produksi  HP 

ML-A3 Sumur produksi  HP 

ML-A4 Sumur produksi  HP 

ML-A5 Casing conductor  - 

Wellpad  ML-B ML-B1  Sumur injeksi air kondensat  - 

Wellpad  ML-C ML-C1ST2  Tidak digunakan  Sumur monitoring  

Wellpad  ML-D 

ML-D1ST1  Sumur injeksi brine/ air  kondensat  - 

ML-D2  Sumu r inje ksi brine  - 

ML-D3  Casing conductor  - 

Wellpad  ML-E 

ML-E1  Sumur inj eksi brine  - 

ML-E2ST1  Sumur injeksi brine  - 

ML-E3  Casi ng conductor  - 

Wellpa d  ML-F 

ML-F1ST Sumur produksi  LP 

ML-F2 Sumur produksi  HHP 

ML-F3 Casin g conducto r - 

Wellpad  ML-H 

ML-H1  Sumur produksi  LP 

ML-H2RD  Sumur produksi  HHP 

ML-H3  Sumur produksi  HHP 

ML-H4  Sumur produksi  HHP 

ML-H5  Sumur produksi  HHP 
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Secara ringkas parameter utama PLTP disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Parameter Utama Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi  

Parameter  
Nilai  

Sat uan  
Tahap 1 Tahap 2 

Steam rate HHP  - 1,6  kg/d etik/MW  

Steam  rate  HP 2 - kg/detik/MW  

Steam  rate  LP 2,45  2,45  kg/detik/MW  

Gross power  yang dihasilkan PLTP  89,2  91,2  MW 

Beban li strik untuk operasi  4,2  3,5  MW 

Nett powe r ya ng dihasilkan PLTP  85 87,7  MW 

 

Diagram alir proses utama eksisti ng yang mengga mbarkan pro duksi sumur  hingga 

menghasi lkan produk listrik dan penginjeksian  ke sumur sebag ai pressure maintenance  

disampai lk an pa da Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Diagram Alir Pros es Utama PLTP Muara L aboh Eksisting  

Proses utama berdas arkan skema dia gram alir di atas terdiri dari beberapa sub proses, 

yaitu:  

¶ Pengoperasian sumur produksi dan su mur injeksi yang dileng kapi dengan sistem 

jaringan pipa  fluid a dua fasa. PT Supreme Energy Muara Laboh memiliki 1 1 sumur 

produksi, 5 sumur injeksi , 1 sumur monito ring / idle , dan 4 casing conductor . Sumur -

sumur ini tersebar di berbagai wellpad , mulai dari Wellpad  ML -A, ML -B, ML -C, ML -D, 

ML-E, ML -F, dan ML -H. Ti dak semua  sumur prod uksi dioperasikan, beberapa 

diantaranya  digunakan sebagai sumur reserved  atau sumur moni toring . 

¶ Pengoperasian separator station yang mengumpulkan steam  (uap panas) untuk 

dikirim ke power plant  (PLTP). 
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¶ Pengoperasian power plant,  termasuk  di da lam nya pengoperasian turbin, kondenser, 

dan pengopera sian cooling tower . 

¶ Pengoperasia n switchyard yait u pengoperasian fasilitas yang menerima listrik yang 

dihasilkan PLTP untuk kemudian disalurkan ke jaringan transmis i listrik 150 kV 

milik PLN ke Ga rd u Induk PLN (GI Mua ra Labuh) yang berjarak sekitar 3,2 km dari 

Switchyard PT SEML.  

Bahwa s umber steam  untuk  produksi didapat dari sumur -sumur produksi yang berada 

di berbagai  wellpad. Pipa fluida 2 fas a yang terpasang dari  wellpad  ke ar ea separator 

stati on mem ilik i spesifikasi yang mengikuti tekanan steam yang di produksikan oleh 

sumur, yaitu:  

¶ Ukuran diameter (D N) pipa fluida 2 fasa untuk masing -masing pipa tekanan tinggi 

yaitu pipa cabang sumur DN 450 dan pipa HP  two phase header  DN 1050 .  

¶ Ukuran diameter  (DN) pipa  fluida 2 f asa untuk masing -masing pipa tekanan re ndah 

yaitu pipa cabang sumur DN 450 dan pipa LP  two phase header  DN 500.  

Selanjutnya uap panas bumi (yang bersumber dari sumur produksi) dipros es di area 

separator station untuk memisahkan air pan as (br ine ) dari uap ( steam ) agar dihasilkan 

uap kering. Pros es di separator station berlanju t  ke scrubber sta tion untuk 

membersihkan uap kering dari pengotor (partikel kecil). Dari scrubber station , uap yang 

telah kering dan  bersih ini ak an menjadi sumber energi bag i turbin un tuk berputar yang 

sekaligus memutar gen erator untuk pembangkit tenaga l istrik. Listrik y ang dihasilkan 

kemudian disalurkan melalui switchyard milik PT SEML ke jaringan transmisi list rik 150 

kV milik PLN ke Gardu Induk  PLN (GI Muara Lab uh) ya ng b erjarak sekitar 3,2 km dari 

switchyard PT SEML. Di agram switchyard PT SEML sebagai mana disampaikan pada  

Gambar 2.3. 

Brine yang dipisahkan di separator station selanjutnya akan diinjeksik an ke sumur 

injeks i brine , yang sekaligus berfungsi untuk menjaga pr oduksi panas bumi 

berkelanjutan sebagai bagian dari manajem en reservoir. Uap kemudian masuk ke 

turbin -generator pembangkit ( di mana  terjadi perubahan ene rgi panas m enjadi energi 

kinetik dal am turbin dan  per ubahan ener gi kinetik menjadi energi listrik  dalam 

generator). Uap ini akan terkon densasi di dalam condenser  menjadi air kondensat 

(condensate water ), didinginkan pad a cooling tower  sehingga mempunyai suhu ambien 

pada cooling tower basin , dan selanjutnya a ka n diinjek sikan ke dalam reservoir melalui 

sumur injeksi kondensat . 

Sum ur injeksi di lapangan  Muara Labo h terdiri dari 2 jenis, y aitu sumur in jeks i brine  

dan  sumur injeksi air kondensat. Ked ua jenis sumur injeksi ini berfungsi u ntuk menjaga 

produksi  sumber panas bumi yang berkelanjutan sebagai bagian dari manaj emen 

reservoir ( pressure maintenance ). Sumur -sum ur injeksi terletak pada Wellpad  ML -B, ML -

D, dan ML-E. 

Proses di cooling tower basin  melibatkan injeksi NaOH untuk menjaga n ilai pH tetap 

netral,  injeksi biocide untuk mencegah pertumbuhan bakteri pada sistem air pendi ngin 

sehingga tidak terbent uk biofouli ng pada sistem air pendin gin, serta in jeks i sulphur 

dispersant untuk melarutkan dan me mbersihkan deposit sulfur yang menempe l di pipa 

air pending in.  
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Gambar 2.3 Diagram Switchyard Eksisting  PLTP Muara Lab oh 
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2.1.1.4  Penang anan Kond isi Darura t Operasi  

Rock muff ler  diperlukan untuk melepaskan ( venting ) steam  ke udara bila ada kegagalan 

pada sistem PLTP sehingga steam yang dihasilkan dari sum ur harus d ialirkan ke tempat 

lain. Setia p rock muffler  terdiri dari pipa diff user  yang  dipasang di dalam suatu bak yang 

diis i dengan batuan. Dari  diffuser, steam  akan keluar melalui celah batuan ke atmosfer.  

Desain rock muffler  memungkin kan pipa diffuser  dapat dilepas untuk keperluan inspeksi 

atau  perawatan tanpa harus memindahkan tumpukan batu yang  ada. Seti ap diffuser  

juga da pat dilepas tanpa men gganggu kinerja diffuser  yang lainnya.  

Pada kondisi darurat, PT SEML telah menyiapkan Prosedur Site Specific E mergency 

Response Plan  sebagaimana disam paikan pada Lampiran 7 . 

2.1.2  Kegiatan Penu njang  

2.1.2.1  Penggunaan Tenaga Kerj a 

Tenaga kerja beke rja untuk menunjang k egiatan operasi yang saat ini sedang 

berlangsung. Sebanyak 400 pekerja yang menempati fasili tas akomodasi ( mess ) yang 

berlokasi di Admin Complex  yang bek erja untuk menunjang kegiatan utama  dan 

kegi atan penu njang. Keg iatan utama adalah kegi atan yang dilakuk an di area PLTP dan 

wellpad , sementara kegiatan penunjang adalah kegiatan di fasilitas akomodasi, di 

bengkel, d i laborato rium, di klinik, di WTP, dan k egiatan pencucian kendaraan.  

2.1.2.2  Pengguna an dan Ke butuhan Air Bersih  

PT SEML dalam melak ukan kegiatan pembang kitan tenaga listrik di WKP Liki 

Pinangawan Muara Laboh Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Su matera Barat 

memerl ukan pasokan air sebagai sumber air untuk kebutuhan operasi produksi dan 

pend ukung.  

Kegiatan pe mbangkit l istrik tenaga panas  bum i menggunakan bah an penolong berupa 

air sungai yang berasal dari Sungai Batang Bangko Jernih untuk mengisi basin cooling 

tower  pertama kal i. Setelah itu, basin akan ter is i dari kondensat yang berasal dari 

kondenser . Pengambilan air s ungai telah memilik i izin yaitu Keputusa n Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 842/KPTS/M/2021 tentang Pemberian 

Izin P engusahaan Sumber D aya Air Kepada Perseroan Terbatas Supreme Energy Muara 

Laboh Untuk Operasiona l dan Dom estik Pem bangkit Li strik Tenaga Panas Bumi  (PLTP) 

di Sungai  Bangko Putih (Sungai Bangko Jernih),  Kabupaten Solok Selatan , Provinsi 

Sumatera Barat ( Lampiran 8 ). 

Sistem pen gambilan a ir sungai adalah dengan cara d ib endung di mana  air dialirkan ke 

dala m bak penampung dan dialirka n secara gravitasi  dengan 3 buah pipa HDPE 

sepanjang 930 m menuju raw water pond  untuk mengendapkan lumpur. Selanjutnya air 

digunak an untuk keperluan start up  pembangkit serta keperluan penunj ang di fasilitas 

kantor dan mess , di  bengkel, di labo ratorium, d i klinik, di WTP, di t angki solar , di lube oil 

container , di transformer,  untuk kegiatan pencucian kendaraan, pencucian lokasi kerja, 

dan penyiraman.  

2.1.2.3  Penggunaan  dan Sumber Energi  

Pembangkita n listrik untuk operasional PLTP diduk un g oleh sistem sebagai beri kut:  

¶ Steam Turbine  Generator  (STG). 

¶ Generator Circuit Breaker  (GCB). 
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¶ Insulated Phase Bus Duct  (IPB). 

¶ Generator Step Up Transformer  (GSUT). 

¶ Unit Auxili ary Transformer  (UAT). 

¶ Emergency Diesel Ge nerator . 

Listrik sebesar 11 kV akan di hasilkan oleh S TG dan ditr ansmisikan melalui  GCB 

menuju 150  kv Air Insulated Switchgear  (AIS). Kebutuhan listrik untuk operasional awal 

PLTP (start up ) akan disuplai dari AIS m elalui GSU T dan UAT menuju sistem voltas e 

menengah 6,3 k V. Sistem dengan volta se rendah akan mengambil day a dari sistem 

volt ase menengah me lalui transformer  6,3/0,4 kV. Pada situasi darurat tersedia 

beberapa emergency diesel generator un tuk menunjang aktiv itas kegiatan utama dan 

kegiatan penunjang . 

2.1.3  Pengelolaan Limbah yang Dihasilkan  

2.1.3.1  Emisi  

Sumber emisi berasa l dari p engoperasian su mur , dispersi dari stack cooling tow er PLTP, 

serta  operasional dari emergency diesel dan kendaraan. Pengelolaan ya ng telah 

dilakukan oleh PT SEML diantaranya:  

¶ Melakukan pengam anan lo kasi sumur dan membatasi zona aman untuk penduduk 

sekitar sesuai dengan SOP PT SEML.  

¶ Melengkapi pekerja yang bekerja di sekitar lokasi sumur dengan perlengkapan 

keselamatan pekerja.  

¶ Memasa ng alat sistem pemantau H 2S pada lokasi -lokasi uji  produk si.  

¶ Mengurangi konsentrasi emisi H 2S mela lui pendekatan teknologi.  

¶ Memasang tanda -tanda K3LL sesuai dengan SO P. 

Selain pengelolaan, PT SEML juga secara ruti n mela kukan pemantauan kualitas udara 

ambien (TSP dan H 2S) serta  emi si gas H2S di lokasi area sumber emisi.  

2.1.3.2  Li mbah  Proses Pr oduksi  

Berd asarkan Gambar 2.2 Diagram Alir Proses Utama PLTP Muara Laboh Eksisting , 

limbah proses produksi y aitu brin e dan air kondensat tidak dibuang ke bada n air 

(lingkungan), melainkan diinjeks ikan ke sumur injeksi sebaga i bagian  dari manajemen 

reservoir  (pressure maintenance ). 

2.1.3.3  Limbah Cair Domestik  

Lim bah cair domestik dihasilkan dari  kegiatan utama yaitu pen goperasian PLTP dan 

kegiatan penunjang  yaitu kegiata n pada beberapa fasilitas domestik seperti kantor 

adm in, kegiatan dapur dan kantin, mu sala, laundry, dan car w ash . 

A. Power  Plant Complex  

Air limb ah domestik di Power Plant Comple x, baik grey water  maupun  black wa ter diolah 

melalui insitu  biofil  septic t ank , kemudian overflow -nya masuk ke settling pond  untuk 

diinjeksikan ke su mur injeksi brine sebagai pressure mai ntenance . Sementara lumpur 

yang diha silkan dari biofil  septic tank  di kelola dengan dimanfaatka n sebagai media 

tanam.  
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B. Administrati on Complex  

Pengoperasian fasilitas domestik menghasilkan limbah dom estik  berupa  grey w ater  dan 

black  water  yang dik elola pada IPAL dome st ik biofil . Air hasil olahan terserap ( soaked ) 

pada tanah  sedangkan lumpur yang di hasilkan pada biofil  disedot dan diserahkan ke  

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat di P adang  untuk dikelola lebih lanjut . 

2.1.3.4  Lim bah Padat Domestik  

Limbah padat domestik yang  dihasilkan berupa bekas pembungkus/ packing material 

yang mudah  terur ai misalnya pembun gkus  makanan, minuman, sak lumpur,  sak  

semen, dan packing kayu/karton. Limbah tersebut dikumpulkan di TPS  limbah padat 

domes tik dan kemudi an dikirim ke TPA Kabupatan Sol ok Sel atan.  

2.1.3.5  Limbah Drainase  

Pengoperasian beberapa fasilitas pe nunjan g seperti tangki s olar , lub e oil container dan  

transformer  yang meny ebabkan tumpahan dan/atau tetesan -tetesan minyak dan 

kemudian bercampur /be rsinggungan dengan air hujan menghasilkan air  limbah 

drainase. Air limbah drainase yang dihasilkan tersebut dikelo la dengan diinjeks ikan  ke 

sumur injeksi kondensat untuk pressure maint enance. Proses injeksi tersebut dilakukan 

bersama den gan air limbah yang  dihasilkan pa da saat rinsing carbon filter  oleh ke giatan 

pengoperasian WTP ( Water Treatment Plant ). 

2.1.3.6  Limbah Bahan Berbahaya dan Bera cun (Limb ah B3)  

Pengelolaan limbah B3 diawali deng an  upaya -upaya yang bersifat pencegahan sebelum 

menghasilkan limbah B3,  di antaranya:  

¶ Memastikan bahwa peralatan dan mat erial yang dibeli oleh PT SEML tidak 

mengandung PCB, asbestos, ODS (ozone depleting sub stan ces), dan bahan lainnya 

yang dilar ang untuk digu nakan sesuai peraturan perundangan yang berlaku;  

¶ Mema sang pelapis sekund er (secondary containment ) untuk mencegah tum pahan ke 

lingkungan ; dan  

¶ Secara berkala memberikan pelatihan ke pada k aryawan dalam pena ngan an li mbah 

B3.  

Selanjutnya limbah B3 yang dihas il kan berupa oli bekas, majun, limbah klinis yang 

memiliki kategori inf eksius, dan limbah B3 lainnya baik  dari kegiatan  pengoperasian 

bengkel, laboratorium, klinik, lube oil containe r, dan  transformer  dikel ola dengan 

merujuk peraturan perundang -undangan.  

Limbah B3 dikelola dengan ditempatkan pada wadah yang s esuai dengan jenis dan 

kriteria l imbah B3, dan kemudian disimpan  di TP S limbah B3. Secara berkala limbah B3 

diserahkan kepada p engelo la limbah B3 yang tela h mem iliki Surat Kelayakan 

Operasioanal di bid ang pengelolaan limbah B3 untuk dikelola lebih lanjut.  

TPS limbah B3 PT  SEML telah dilengkapi izin TPS limbah B3 berdas arkan Keputusan 

Bupati Solok Selatan No. 660.263 -2017 yang tela h dise suaikan formatnya menj adi 

rincian teknis penyimpanan lim bah B3 sebagai mana Permen LHK No. 6 Tahun 2021 

tentang Tata Cara da n Persyaratan Penge lolaan Limbah B3 ( Lampiran 9 ). 
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2.1.4  Pengelolaan terh adap  Masyarakat di Sekitar Kegiatan  

2.1.4.1  Permasalahan Kegiatan Eksisting dengan Masyara kat  

Dalam p elaksanaan kegiatan nya  hingga saat ini, pelaksanaan kegiatan PT SEML  tidak 

menimbulkan per masal ahan yang signifikan dengan masyarakat. J ustru masyarakat 

lebih merasakan manfaat dari adanya kegiatan PT SEML seperti terciptanya kesem patan 

kerja dan kesempatan berusaha  serta meningkatnya pendapat an  masyarakat.  Sebab dan 

keuntungan yang didapat oleh mas yarakat di sekitar lokasi PT SEML  diantaranya 

perbaikan kon disi infrastr uktur di lokasi masyarakat (jalan , j embatan, dll) serta 

perbaikan kondisi ekonomi yang l ebih baik dari sebelumnya.  

PT SEML memiliki program pengaduan dan penyelesaian pengaduan  atas  keluhan -

keluhan dari masyarakat  sebagaimana Gambar 2.4.  

 

Gambar 2.4 Mekanisme Penyelesaian Keluhan Masyar akat  
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Berdasa rkan data log book keluhan pada Semester 2 2022, diketahu i terdapat ke luhan 

masyarakat dan proses penyelesaiannya sebagaimana disampaikan pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Pengaduan Keluhan dan Penyelesaian yang Dila kukan   

Keluhan Dilaporkan  Deskr ipsi Keluhan  Tindakan Perbaikan  Keterangan  

20 Septem ber 2022 , 
isu pencemaran . 

Pengaduan dari Ketua 
Jorong Taratak Tinggi 
(melalui WA ) 
melaporkan  kebo coran 
dari  drum yang 
disimpan di area 
kontraktor P T SEML 
yang menimbulkan 
bau tidak sedap dan 
meresahkan warga.  

Å Pada 21 September 2022 
Ketua Sekuriti, SHE 
kontraktor, dan Kepala 
Jorong men injau lokasi 
dan menginstruksikan 
kontraktor memindahkan 
drum.  
Å Pada 22 Septemb er 2022  

drum telah d ikeluarkan 
dari lokasi kontraktor.  

Pada 23 
September 2022 
pelapor telah 
menerima 
informa si dan 
mengko nfirmasi 
pengaduan telah 
ditutup.  

31 Oktober 2022 , isu 
tenaga kerja.  

Pengaduan dari 
beberapa tokoh 
masyarakat dan 
Kepala Din as Jorong,  
mela porkan 
keluar ganya dan 9 

anggota ke amanan 
yang kontrak kerjanya 
tidak diperbaharui , 
dan memprotes  karen a 
menganggap tes yang 
dilakukan pihak 
Securin do tidak adil.   

Å Pada 1 November 2022 
Kepala Kemanan SEML 
meminta pihak Securindo 
untuk menjelaskan 
krit eria perekrutan.  
Å Pada 2 No vember 2022 

pihak Securindo dan 
Kepolisian sebagai pihak 
indipenden yan g terlibat 
dalam rekrut men (Tes 
Fisik Sa mapta) 
menjelaskan 3 kategori 
yang digu nakan dalam 
proses rekrutmen . 

Pada 3 
November 2022 
pelapor telah 
men erima 
infor masi dan 
mengkonfirmasi 

pengad uan telah 
ditutup.  

Sumber : PT SEML, 2023  

PT SEML rutin melakuk an dialog dengan  masyarakat yang melibatkan Ninik Mam ak  dan 

tokoh ma syarakat, saran -saran yang membangun diantaranya : 

¶ Melibatkan semua pihak ikut dalam menjaga ling kungan yang baik sej alan dengan 

program -program  PT SEML.  

¶ Meneru skan p rogram CSR di bidang pendidikan  (sekola h) dan kesehatan 

(puskesmas).  

¶ Meneruskan program -program bantuan infrastr uktur ( tempat iba dah, sistem air 

bersih, dll).  

¶ Meneruskan  pr ogram  pengaduan  dan penyel esaian pengaduan yang telah d iterapkan 

PT SEML.  

2.1.4.2  Persebaran  Implementasi Program CSR  

Pada tahun 2022 PT SEML telah melaksana kan progr am CSR baik dalam cakupan 

Kabupaten Solok Selatan, mau pun yang fok us kepada pemerima manfaat yang ada di 

area terdampak dari operasi perusahaa n.  

Beberapa bentuk kegiata n CSR yang te lah dilaksanakan oleh PT SEML antara lain:  

¶ Perusahaan berpartisip asi dalam melestarikan 1.000 Rumah Gadang di Kabupaten 

Solok Se latan dengan  membantu lampu penerangan jalan di Kompleks 1.000 Rumah 

Gadang. Partisipasi  lain yang menunjukkan  bahwa  Perusahaan sangat menduku ng 

kelestarian budaya setempat adalah bantuan pemba ngunan Ba lai Adat.  

¶ PT SEML juga turut memberikan pelatihan dan pembinaan ma najemen usaha bagi 

ibu -ibu yang memiliki kemauan untuk menekuni usaha bordir . Melalui program ini 

dihar apkan mampu m eningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Selain 
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pelatihan bo rdir, PT SEML juga memberikan pelatihan di bidang pertanian, se rta 

memberik an modal usaha kepada masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya 

dan bagi masyarakat yang baru mau ber us aha.  

¶ Pemberian bantuan p embangunan Gedung Olah Raga (GOR), bantuan ke masji d, 

pemban gunan pasar, bantuan kegiatan peringatan HUT RI, bantu an untuk ana k 

yatim, dan bantuan zakat setiap tahun kepada masyarakat di sekitar wilayah  kerja PT 

SEML.  

Pemberdayaa n masyarakat yang berbasis CSR mencakup berbagai aspek dalam 

kehidupan di masy arakat. Beberapa kegiatan pemberdayaan yang dilakukan langsung 

bersinggunga n dengan kebutuhan dasar masyarakat seperti aspek livelihood , pangan, 

pendid ikan, sosial, dan kultural.  

Pemberdayaan  dan pendampin gan berbasis livelihood dan bantuan ekonomi yang 

di lakukan o leh PT SEML sangat memberikan dampak yang dirasakan la ngsung oleh 

masyarakat. Berikut beberapa program dan bantuan terkait livelihood  dan ekon omi.  

Tabel 2.4 Realisasi Program CSR PT SEML Tahun 2022  

No Kegiatan  Sebaran dan Pemanfaat  

A Program Pemberdayaan   

1 Livelihood Res toration Program  
Bedah Ru mah, Pelatihan Jahit dan Bordir, Inkind , 
Makanan tambahan untuk Balita, bantuan  pertanian, 
dan APPT  

59 Ke pala Keluarga e ks  pemilik 
lahan dan masyarakat di 
sekitar wilay ah proyek.  

2 Bantuan Pangan dan Sembako  
di tengah pandemi COVI D-19 

Kecamatan Pauh Duo  

3 Improvement  Pasar Pekonina  Kecamatan Pauh Duo  

4 Sumbangan Sembako  
COVID -19 

Kecamatan Pau h Duo  

B Bidan g Sosial  Budaya   

1 Revitalisasi Surau Khalifah Rajab  
guna mend ukung pengembangan wis ata religi di Solok 
Selatan.  

Solok Selata n 
 

2 Bantuan sponsorship  dan donasi  
berbasis proposal dari masyarakat  

Solok Selatan dan  
Wilayah Sumbar  

3 Bantuan k egiatan keagam aan safari ramadhan  Solok Selatan  

4 Sumbangan Sapi Kurban Idul  Adha  Pauh Duo  

5 Bantuan Festival dan Kultural  Solok Selatan  

6 Bantuan Kegiatan Hari K emerdekaan RI  Solok Selatan  

7 Bantuan Kegiatan Hari Ulang Tahun Solok Selatan  Solok Selata n 

8 Commiitte  Nagari Operational cost  Pauh Duo  
Solok Selatan  

9 Turnamen Sep ak Bola Solok Selatan  Solok Selatan  

10  Bantuan Seragam Sekolah  (on-going ) Solok Selatan  

11  Bantuan Operasional Rumah Tahfidz  Solok Selatan  

C Bidang Pendidikan dan K esehatan   

1 Pembangunan P uskesmas Pembantu di Kampung Baru  Nagari Pekonina  

2 Beasiswa u ntuk mahasiswa yang lulus perguruan tinggi  Solok Selatan  

Sumbe r: Laporan RKL -RPL PT SEM L semester II  tahun 2022  

2.2  Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Tambahan/Perubahan  

2.2.1  Status Studi Amdal dan Per setuju an A wal  

Kegiatan p engu sahaan pembangkitan listrik tenaga panas bumi PT SEML di WKP Liki 

Pinangawan Muara Laboh Kabupaten Solok Selatan, Pro vin si Sumatera Barat telah 

mendapat persetujuan dari pemerintah melalui Surat Menteri ESDM  No. 1552/36/  

MEM.E/ 2017 , t anggal 20 Februari  2017 , perihal  Persetujuan Studi Kelayakan Wilayah 

Kerja Panas Bumi Liki Pinangawan Muara  Laboh ( Lampiran  10 ).  



Addendum  Andal dan RKL -RPL Ketiga PLTP Muara Laboh Tahap 2  2-14  

WKP Li ki Pina ngawan Muara Laboh, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat  

Berdasarkan persetujuan  studi kelayakan  tersebut, PT SEML  telah melakukan 

pengembangan pengus ahaan panas bumi. Saat ini P T SEM L berencana melaku kan 

pengembangan kembali untuk meningkatkan kapasi tas produksi PLTP Tahap 2 dari 67,1 

MW menjadi 91,2 MW gross  yang merupaka n lingkup studi Addendum  Andal dan RKL -

RPL yang sedang disusun.  

2.2.2  Lokasi Rencana Kegiatan  Pengembangan  

Berdasar kan Kepmen  ESDM No. 244 .K/EK .01/MEM.E/2021 tentang Perubahan Ketiga 

Atas Kepmen  ESDM No. 1086K/30/MEM/2009 tentang Penetapan Wil ayah Kerja 

Pemanfaa tan Panas Bumi  di Daerah Liki Pinangawan Muar alaboh, Kabupaten Solok 

Selatan, Pro vinsi Sumatera Barat tertang gal 1 4 De sember 2021, d iteta pkan bahwa luas 

WKP PT SEML dikurangi dari se lu as 56.000 Ha menjadi seluas 22.110 Ha.  

Lokasi proyek pengusahaan panas b umi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW berada pada  

areal seluas ±160 km 2 yang seluruhnya ber ada di kawasan  Area Penggun aan Lain (APL). 

Hi ngga saat ini total lahan yang sudah dibebaskan untu k pembangunan dan 

pengoperasian pemanfaatan panas bum i adalah seluas 181 ,5 Ha. Rencana  

pengembangan PT SEML akan meng gunaan lahan eksisting yang sudah di bebaskan dan 

juga tambahan l ahan baru  untuk tambaha n wel lpad , perluasan fasilitas proses, 

perpipaan, dan soil disposal .  

Secara administratif, penambahan kegiatan Pembangkit L istrik Tenaga Panas Bumi 

PLTP Muara Laboh ter letak di Kecamatan Pauh Duo dan Sangir, Ka bupaten Solok 

Selatan,  Provinsi Sumatera Bara t. Lo kasi rencana kegiatan disampaikan pada  Gambar 

2.5. 
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Gambar 2.5 Peta Lokasi Rencana Tapak Proyek Kegiata n PLTP Mu ara Laboh  
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2.2.3  Persetujuan Kesesuaian Lokas i Rencana Kegiatan denga n Pe manfaatan 

Ruang  

Merujuk Pasal 97 ayat (2) hur uf a PP No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlin dungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, di nyatakan bahwa salah satu 

persyarata n adminis trasi penilaian Addendum  Andal dan RKL -RPL yaitu terdapat 

kesesuaia n rencana usaha dan/atau kegiatan dengan rencana tata rua ng, yang 

dibuktikan dengan konf irmasi keses uaian kegiatan pemanfaatan ruang atau 

rekomendasi kesesuaian kegiatan pemanfaata n ruang s esuai den gan ketentuan 

peraturan perund ang-undangan.  

Berdasarka n Pasal 106 PP No. 21 Tahun 2021 tentang Penyelen ggaraan Pena taan Ruang 

dan Pasal 10 Permen Agraria dan T ata Ruang (ATR)/Kepala Badan Pertanahan Nas ional 

(BPN) No. 13 Tahun 2021 tentan g Pelaksa naan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ru ang 

dan Sinkronisasi Pro gram  Pemanfaatan Ruang, dinyatakan bahwa kesesuaian kegiatan 

pemanfaatan ruang yang dimaksud  adalah Pers etujuan Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan  Ruang (PKKPR).  

Berkaitan dengan hal di a tas, terh adap loka si kegiatan eksisting maupun 

tambahan/perubahan rencan a ke giatan PT SEML telah memiliki PKKPR yaitu:  

1.  PKKPR untuk Ke giatan Berusaha No. 04042310211311004 yang d iterbitkan oleh 

Menteri ATR/Kepala BPN pada  tanggal 4 April 2023 melalui sistem  OSS (Lam piran 

11 ).  

2.  Surat Kesesuaian RTRW dari Badan Perencanaan Pemban guna n dan Penanaman 

Modal Daerah Kabupaten Solok No. 050/43/B PPPMD/2013 tertanggal 4 Maret 2 013 

untuk ke giatan berlokasi di Kecamatan Pauh Duo dan Jorong Liki Kecamatan 

Sangir Kabupate n Solok S elatan ( Lampiran 11 ). 

Berdasarkan hal t ersebut, maka dapat diny atak an bahwa letak lokasi rencana kegiatan 

panas bumi PT SEML  telah sesuai dengan tata ruang dan telah me menuhi salah satu 

syarat administrasi bagi penilaian dokumen Addendum  Andal dan  RKL-RPL, 

sebagaimana amanah dalam PP No. 22 Tah un 2021 tentang Penyelen ggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

Selan jutnya dilakukan tumpang susun lokasi renca na kegiatan dengan peraturan 

daerah dan  peraturan lain yang berlaku untuk meliha t indikas i kesesua ian dengan 

arahan tata ruang, yaitu:  

1.  Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Sumatera Barat No. 13 Tahun 201 2 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)  Provinsi Sumatera Barat  Tahun 2012 -2032 . 

2.  Perda Kabu paten S olok Selatan No. 8 Tahun 2012 tentang RTRW Kabupat en Solok 

Selatan Tahun  2012 -2032.  

3.  Surat Kepmen LHK No. SK.3554/MENLHK -PKTL/IPSDH/PL A.1/3/2023 ter tanggal 

28 Maret 2023 tentang Penetapan Peta Indikatif Pengh entian Pemberian Perizinan 

Berusaha, Persetujuan Penggunaa n Kawasan Hutan, atau Perubahan Peruntukan 

Kawasan Hutan Baru pada Hutan Alam Primer dan Lahan Gambut Tahun 2023 

Periode I . 
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2.2.3.1  Kesesuaian Lokasi Rencana Kegiatan d engan Tata Ruang Wilayah Provinsi 

Sumatera Bar at  

Hasil t umpang susun antara lokasi rencana kegiatan panas bum i PT SEML dengan 

RTRW Prov insi Sumatera Barat menunjukkan  lok asi rencana k egiatan berada dalam 

Kawasan  permukiman dan pertanian  sebagaima na disampaikan pada  Gambar 2.6. 

Telaah  indikasi kesesuaian lokasi rencana kegiatan  di kedua kawasan tersebut 

disampaik an sebagai beri kut:  

¶ Terhadap lokasinya di kawa san permukiman , maka merujuk P asal 87 Perda Provinsi 

Sumatera Barat No. 13 Tahun 201 2, indikasi arah an peraturan zonasi k awasan 

permukiman disampaikan bahwa diperkenankan un tuk dialihfungsikan sesuai 

dengan ket entuan peratur an perundang -undangan yang berlaku . 

¶ Terhadap lokasinya di kawa san pertanian, maka meruj uk Pasal 82 Perda Provinsi 

Sumatera Barat No.  13 Tahun 201 2, indi kasi araha n peraturan zonasi kawasan 

pertanian menya mpaikan bahwa peruntukan budi daya per tanian pangan  lahan 

basah dan lahan kering d iper kenankan untuk dialihfungsik an sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundan g-undangan yang berlaku.  

¶ Secara umum terkait i ndikasi arahan peraturan zonasi kawasan pertambanga n Pasal 

84 huruf i Perda Provinsi Suma tera Barat No . 13 Tahun 201 2, disampaikan bahwa 

percampuran kegiatan pertamb angan dengan fungsi kaw asan lain diperbolehkan 

sejauh tidak merubah dominasi fungsi utama  kawasan.  

Dengan demikian dapat dikatakan lokasi ke giatan pertambangan panas bumi PT SEML 

di kawasan permukiman  dan kawasan pertanian  memi liki indikasi sesuai dengan RTRW 

Provinsi Sumatera Barat dengan mekanisme  alih fungsi.  

Sebagai i nformasi yang menjadi p erhatian bahwa kawasan pertanian ini telah ditetap kan 

sebagai lahan sawah yang dilindungi  berdasarkan  Kepmen Agraria dan Tata Ruang No. 

1589/SK -HK.02.01/XII/2021 ten tang Penetapan Peta Lah an Sawah yang Dilindungi 

(LSD), seperti disam paikan pada Lampiran 11 . Pengelolaan pada sawah pertanian yang 

ditetapkan  sebagai Lahan Sawah yang Dilindungi (S LD) didekati  menggunakan 

peraturan terkait yaitu  Permen Agraria dan Tata Rua ng/Kepala BPN No. 12 Tahun 2020 

tentang Tata Cara Pelaksanaan Verifi kasi Data Lahan Sawah t erhadap Data Pertanahan 

dan Tata Ruang, Penetapan Peta Lahan Sawah yang Dilindungi, dan P emberian 

Rekomendasi Perubah an Penggunaan Tanah pada Lahan Sawah yang Dilind ungi. Dalam 

Pasal 19 di sampaikan bahwa alih fungsi lahan dapat dilak ukan pada lahan sawah  

dilindungi  dengan mendapatkan rekomendasi perubahan  penggunaan tanah dari 

Menteri. Peta ov erlay lokasi  pemboran dengan LSD dengan lok asi r encana kegiatan 

disampaikan pada Lampiran 11 . 

2.2.3.2  Kesesuaian Lokasi Rencana K egiatan dengan Tata Rua ng Wilayah 

Kabupaten So lok Selatan  

Pelaksanaan tumpang susun antara lokas i rencana kegiatan panas bumi PT SEML 

dengan RTRW K abupaten Solok S elatan menunjukkan  lokasi rencana kegiatan berad a 

dalam Kawasan Perkebu nan Rakyat dan Kawasan Rencana Cetak Sawah se bagaimana 

disampaikan  pada Gambar 2.7. Pengatur an kegiatan panas bumi di kawasan 

perke bu nan dan kawasan cetak sawah tid ak temukan dala m Perda Kabupaten Solok 

Selatan No. 8 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Rua ng Wilayah (R TRW) Kabupaten 

Solok Se latan Tahun 2012 -2032. Telaah indikasi kesesuaian lokasi ren cana kegiatan 

merujuk pada pasal -pasal un tuk kawasan panas bumi yai tu:  
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¶ Pasal 10 butir c  disampaikan bahwa rencana p embangunan da n pengembangan 

Pembangkit Listrik Tenaga Pana s Bumi (PLTP), terdapat  di Wilayah Kerja 

Pertambangan Panas Bumi Liki -Pinang Awan -Muara Labuh.  

¶ Pasal 26 ayat 5 disampaikan  bahwa kawasan peruntukan pertamb angan panas bum i 

terdapat di Kecamatan Koto  Parik Gadang Diateh, Kecamatan Sungai Pagu, 

Kecamatan Pau h Duo, dan Kecamatan Sa ngir.  

¶ Pasal 26 ayat 6 disampaikan bahwa rencana pemanfaatan  panas bumi diarahkan 

untuk pembangunan  Pembangkit Listrik Panas Bu mi (PLTP).  

Dengan d emikian berdasarkan Pasal 10  dan 26 Perda  Kabupaten Solok Selatan No. 8 

Tahun 2012, lo kasi kegiatan panas bum i PT SEML telah ses uai.  

2.2.3.3  Kesesuaian Lokasi Rencan a Kegiatan Dengan Peta Indikatif Penghentian 

Pembe ri an Izin Baru (PIPPIB)  

Dalam pen afsiran kesesua ian tata ruang, juga ditelaa h dengan lokasi kegiatan termasuk 

yang ditund a pemberian i zinnya atau tidak. Tela ahan yang dimaksud melalui overlay 

lokasi kegiatan dengan Pe ta Indikatif Penghentian Pemberian Izin  Baru (PIPPIB) Tahun 

2022 Pe riode II berdasarkan  Surat Kepmen LHK No. SK. 3554 /MENLHK -PKTL/IPSDH/  

PLA.1/ 3/202 3 tertanggal 28  Maret 202 3 tentang Penetapan Pet a Indikatif Penghen tian 

Pemberian Perizi nan Berus aha, Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan,  atau 

Perubahan Peruntukan Kawa san Hutan Baru pada Hutan  Alam Primer dan Lahan 

Gambu t Tahun 202 3 Periode I (Gambar 2.8). 

Dari tu mpang susun  antara lokasi kegiatan dengan peta PIPPIB diket ahui bahwa lokasi 

rencana kegia tan panas bu mi tidak termasuk dalam lokasi Penghentian Pembe rian Izin 

Baru atau dengan kata lain berada pada lokasi yang dizinkan.  
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Gambar 2.6 Peta Tumpa ng Susun Lok asi Rencana Kegiatan dengan Pola Pemanfaatan RTRW Provinsi Sumatera Barat  
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Gambar 2.7 Peta Tumpang Susun Lokasi R encana Kegiatan d engan Pola P emanfaatan R TRW Kabupaten Solok Selatan  



Addendum  Andal dan RKL -RPL Ketiga PLTP Muara Laboh Tahap 2  2-21  

WKP Liki Pina ngawan Muara Laboh, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Su matera Barat  

  

Gambar 2.8 Peta Tumpang Susun Rencana Kegiatan dengan PIPIB  
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2.2.4  Persetujuan T eknis  

Berd asarkan amanah dal am Pasal 9 7 ayat (2) h uruf c PP No. 22 Tahun 2021, maka 

dalam penyusunan Addendum  Andal dan RKL -RPL memer lukan Persetujuan Teknis 

dalam hal te rjadi perubahan Persetujuan  Teknis. Adapun yang dimaksud dengan 

Persetujuan Teknis dij elaskan pa da Pasal 1 No. 93 PP No. 22 Tahun 2021 y aitu 

òPersetujuan Teknis adalah persetujuan dari pemerintah atau pemerintah  daerah berupa 

ketentuan mengenai standar per lindungan dan pengelol aan l ingkungan hidup dan/atau 

analisis mengenai d ampak lalu lint as usaha d an/atau kegiatan s esuai pera turan 

perund ang-undanganó. Lebih jauh, ditegaskan pada Pasal 43 ayat (3) PP No. 22 Tahun 

2021 b ahwa Persetujuan Teknis yang dimaksud  yaitu:  

a. Pemenuhan Baku Mutu  Air Limbah;  

b.  Pemenuhan Baku Mutu Emisi;  

c. Pengelolaan Limbah B3; dan/at au  

d.  Analisis Mengen ai Dampak Lalu Lintas.  

Berdasarkan hal -hal di atas , maka untuk memenuhi persyaratan administrasi dalam 

penyusunan  dokumen Addendum  Andal dan R KL-RPL, PT SEML telah melak ukan 

permohonan Persetujuan Teknis terhadap hal -hal yang me ngalami pe rubahan 

persetujua n teknis a kibat adanya  tambahan/perubahan kegiatan. Rujukan peraturan 

terhadap Persetujuan Teknis yaitu:  

a. Permen LHK No. 5 Tahun 2021 tentang T ata Cara Penerbitan Persetu juan Teknis 

dan Surat Kelayakan Operasional Bidang Pengenda lian Pence maran Lingkungan;  

b.  Permen LHK  No. 6 Tahun  2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;  

c. Permen Perhubungan No. PM 17 Tah un 2021 tentang Penyel enggaraan Analisis 

Dampak Lalu Lintas.  

Berikut di sampaikan Perse tujuan Tek nis yang diperoleh  dan menja di persyarat an 

administrasi penyusunan dokumen Addendum  Andal dan RKL -RPL Ketiga PLTP Muara 

Laboh Tahap 2 WKP Liki Pinangawan Muara Laboh , Kabupaten Solok Sela tan , Provinsi 

Sumatera Barat  (Lampiran 12 ), yaitu : 

1.  Surat Di rektur Jen deral Pengendalian  Pencemara n dan Kerusa kan Lingkungan  

(Dirjen. PPKL ) No. S.146/PPKL/PPA/PKL -2/2/2023, tanggal 23 F ebruari 2023, 

perihal Persetujuan Teknis Peme nuhan Baku Mutu Pembua ngan Air Limbah ke 

Badan Air Permukaan PT Supreme  Energy Muara L aboh ; 

2.  Sura t Dirjen. PPKL No.  S.520/PPK L/PPU/PKL -3/ 7/2023 , tanggal 17 Juli 2023 , 

perihal Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi PT Supreme Energy  

Muara Laboh.   

Semen tara itu, persetujuan tekni s analisis dampak lalu lintas tidak dimohonkan untuk 

dipero leh sehubu ngan tambahan/peru bahan kegi atan secara umum tidak menambah 

secara s ignifikan bangkitan lalu lintas dari bangkitan lalu lintas kegi atan operasi saat 

ini. Hal in i karena kegiatan mobi lisas i kendaraan untuk operasi pembangkitan listr ik 

berada di da lam lokasi  kegiatan. Adapun bangkitan lalu lintas pada jalan -jalan umum 

yang digunakan tidak mencapai atau kurang dari kriteria dalam  Permen  Perhubungan  

No. PM 17 Tahun 2 021, yaitu kurang dari 100 kendaraan per hari.  

Berdasarkan hal yang disampaikan di ata s, maka da pat dinyatakan bah wa adanya 

tambahan/per ubahan rencana kegiatan tela h memenuhi salah satu syarat administrasi 
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bagi penilaian dokume n Addendum  Andal dan RKL -RPL, sebagaimana amanah da lam P P 

No. 22 Tahun 2021.  

2.2.5  Jadwal Rencana Kegiatan  

Jadwal pelaksa naan tamba han kegiatan khusu snya tahap  konstruksi akan dimulai pada 

tahun 2023 yang selanjutnya berlangsung hingga tahap operasi pada  tahun 2026. 

Jadwal tambahan atau per ubahan kegiatan pengembanga n sumber daya panas bumi  

oleh PT SEML di WKP Panas Bumi Lik i Pinangaw an Mura Laboh di K abupaten S olok 

Selatan  disampaikan pada Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Jadwal Ren cana Kegiatan  

No Tahapan Keg iatan  

Tahun   

Ketera ngan  2023  2024  202 5 2026  

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 

1 Pra Konstruksi                   

2 Konstruksi                   

a. Fabri kasi & 
Mobilisasi  

                 

b.  Pengeboran sumur                   

c. Pembanguna n 
fasilitas  

                 

d.  Pemasanga n pipa                   

e. Pembangunan 
jalan  

                 

3 Operasi                   

a. Pengujian 
(Commision ing ) 

                 

b.  Produksi Tahap 2                  Setelah t ahun 
2026 s elama 
25 tahu n 

c. Pengaliran 
produksi  

                

4 Pasca Opera si                 Setelah t ahun 
2051 

 

2.2.6  Deskripsi Rinci Tambahan atau Perubahan Rencana Usaha dan.atau 

Ke giatan  

Deskripsi rinci yang diuraikan di bawah ini menguraikan tambahan / peruba han rencana 

kegiatan yang ak an dilakukan oleh PT SEML  dalam rangka meningk atkan kapasitas 

produk si Tahap 2 dari 67,1 MW men jadi 91,2 MW gross . 

Deskripsi  rinci kegia tan PT SEML dikelompokkan dalam 4 tahapan, yaitu tahap pra 

konstruksi,  konstruksi, operasi , dan paska operasi. Pada masi ng-masing tahap tersebut 

ter dapat kegiatan -kegiata n yang akan dilakukan. Deskripsi rinci tambahan/perubaha n 

rencana usaha dan/atau ke giatan ke  dalam tahapan -tahapan merujuk Lampiran  V PP 

No. 22 Tahun 2021.  

2.2.6.1  Tahap Pra Konstr uksi  

A.  Koordinasi dan Per setujuan  

Sebelum melaksanak an kegiatan konstruksi , PT SEML a kan melakukan ke giatan 

koordinasi dan persetu juan. Koordi nasi  dilakukan kepada:  

a. Pemerintah Kabupaten Solok Selatan; dan  

b.  Pemeri ntah Provinsi Sumatera Barat . 

Adapun perse tujuan dimohonkan kepada:  
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a. Direktur Jenderal Energi Bar u, Terbarukan dan Kons ervasi Energi (Dirjen. EBTKE), 

Kementerian ESDM untuk pe rolehan Persetujuan Kelayak an Tekno Ekonomi;  

b.  Direktur Jenderal Pengendalia n Pencem aran dan Kerusakan Lingkunga n (Dirjen. 

PPKL), Kementerian Lingkungan  Hidup dan Kehutanan untuk p erolehan 

Persetujuan T eknis Pemen uhan Baku Mutu A ir Limbah dan Persetujuan Tek nis 

Pembuang an E misi; dan  

c. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk memperoleh Persetujuan 

Lingkungan.  

B. Pembebasan Laha n  

Tambahan/peru bahan kegiatan membutuhkan tambahan  lahan  seluas ±43,6 Ha di area 

power plant (±14 Ha), area Wellpad ML-H eksi sting  (±5 Ha), dan area Wellpad ML -K baru 

(±24,6 Ha).  Dari kebutuhan lahan seluas ±43,6 Ha tersebut, seluas ±33,4 Ha lahan telah 

dibebaskan ( untu k area power plant , Wellpad ML -H, dan sebagian  Wellpad ML-K) 

sedangkan se luas ±10,2 Ha  lahan belum dibebaskan (untuk sebagian area  Wellpad ML -

K). Kebutuhan  lahan  yang diperlukan  disampaikan pada  Tabel 2.6. 

Tabel 2.6 Luas, Peruntukan, dan Tutupa n Lahan  

No Ke butuhan Lahan  
Luas  
(Ha) 

Pemi lik  
Peruntukan 

Lahan  
Keterangan  

1 
 
 
 
 

Area power plant  14  13  Area 
Penggunaan 
Lain (APL ) 

Å Tutu pan lahan: 
semak  
Å Tidak ada penggarap  
Å Seluruh l ahan sudah 

dibebaskan PT SEML  

Å Main soil disposal (#1) 3,815  

9 Å Area cadang an sekitar  soil  
disposal  

5,185  

Å Area rock muff ler  4 3 

Å Additional / boundary  1 1 

2 Area Wellpad ML -K  (wellpad 
baru)  

24,6  20  APL Å Tutupan lahan: 
semak , kebun  jeruk, 
dan kebun lainnya  
Å Sebagian lahan sudah 

dibebaskan PT SEML 
(14,3549 Ha dari 14 
pemilik ) 

Å Sisa lahan yang 
belum dibebaskan 
seluas 10,1929  Ha 
dari 6 pemilik  untuk 
area cadangan, 
dengan tut upan lahan 
berupa semak  

Å Wellpad ML-K 2,2884  

Å Jalan, jembatan, koridor 

pipa, drainase  (2 x 0,8 m di 
sisi jalan), dan sempadan 
(panjang 1.013 km)  

2,0357  

Å Jalur pipa brine tie in dari 
pipa brin e eksi sting (208,5 

m da n 126 m dengan lebar 
kor idor jalur pipa 4 m)  

0,1338  

Å Soil disposal ML-K (#4)  1,1 

Å Area cadangan  19,0421  

3 Area Wellpad ML -H ( wellpad 
eksisting ) 

5 5 APL Å Tutu pan lahan: 
semak  
Å Tidak ada penggarap  
Å Seluruh l ahan sudah 

dibebaskan PT SEML  

Å Soil disposal Timur ML -H 
(#2, Bawah)  

0,5525  

Å Soil disposal Barat ML -H 
(#3, Atas ) 

0,48  

Å Pelebaran Wellpad ML-H (32 

m x 112 m)  

0,3584  

Å Area cada ngan  3,60 91 

Total  43,6  38  - - 

Sumber: PT SEML, 2023  

Berdasarkan Tabel 2.6, PT SERD telah melakukan pembebasan lahan selua s 14 Ha di 

area power plant , 5 Ha di area Wellpad ML-H, dan 14,3549 Ha di area Wellpad ML-K, 

yang telah di lengkapi dengan bukt i-bukti  pembebasan la han  yang ditunjukkan pada 

Gambar 2.9. 
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Surat Pernyataan Pelepasan Hak  

 
Notaris Pelepasan Hak  

 
Sertifikat Hak Milik  

Gambar 2.9 Bukti Dokumentas i Pembebasan Lahan   

Lahan seluas 10,1929 Ha di area Wellpad ML -K belum dilakukan pembeba san, di mana  

akan menjadi  lingkup kegiatan pembebasan lahan dalam  Addendum ini . Kebutuhan 

lahan di area power plant , Wellpad ML-H, dan Wellpad ML-K disam paikan pada Gambar 

2.10 , Gambar 2.11 , dan Gambar 2.12 . 
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Gambar 2.10  Kebutuhan Lahan di Area Power Plant (Sudah Dibebaskan)  
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Gambar 2.11  Kebutuhan Lahan di  Area Wellpad  ML -H (Sudah D ibebaskan)
































































































































































































































































































































































































































































































